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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 

Istilah Lokal 

Rumah lanting  : Jenis rumah yang khusus dibangun di atas air yang biasanya 
digunakan untuk kegiatan berdagang. 

Rumah baanjung : 
 

Salah satu rumah tradisional Suku Banjar, dengan tambahan 
anjung di kedua sisi bagian tengah rumah yang berfungsi 
sebagai kamar tidur.   

Batang : 
 

Sejenis rakit yang terbuat dari kayu atau bambu yang 
terapung untuk tempat mandi dan mencuci, sekaligus tempat 
jamban serta dermaga untuk tambatan perahu. 

Titian : Jalur pencapaian menuju sungai, batang, dermaga, jamban ; 
jalur penghubung antar rumah disekitar sungai. 

Kelotok : Perahu bermesin dengan fungsi utama sebagai sarana 
transportasi air 

Jukung : Perahu kayu tanpa mesin, dengan pengayuh dari kayu. 
Wantilan : Bangunan industri kayu, berupa bangunan bertiang tanpa 

atap yang berfungsi sebagai tempat pengolahan batang-
batang pohon menjadi balok-balok kayu atau lembaran 
papan. 

Bansaw : Mesin untuk memotong batang pohon menjadi lembaran 
papan atau potongan bentuk lainnya.  

 

 

Singkatan : 

PTS   : Permukiman Tepi Sungai  
RTS : Rumah Tepi Sungai  
RBS : Rumah Bantaran Sungai  
RL : Rumah Lanting 
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